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ABSTRAK

FAKULTASILMU KESEHATAN
SKRIPSI, FEBRUARI 2023
IVAN FADILAH ALFIKQI

ANALISISSANITAS PASAR TRADISIONAL DAN KEPADATAN LALAT DI
PASAR KOTA PONTIANAK

156 halaman + 30 tabel + 32 gambar + 4 lampiran

Salah satu penyumbang sampah terbesar dalam kehidupan adalah pasar
tradisional. Lalat merupakan spesies yang berperan dalam masalah kesehatan
masyarakat yaitu sebagai vektor penularan penyakit dan banyak dijumpai di tempat
seperti pasar tradisional. hasil menunjukkan bahwa penegelolaan sampah di Pasar
Puring Jaya Kota Pontianak sangat buruk, dengan ditemukannya sampah-sampah
sayuran dan plastik yang berserakan di sembarang tempat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kondisi sanitasi dan kepadatan lalat Pasar Tradisiona
K ota Pontianak.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Waktu penelitian
di Bulan November-Desember 2022 dengan jumlah sampel 5 pasar dengan
menggunakan kuesioner dan form kepadatan lalat.

Hasil penelitian fasilitas dan sanitasi memenuhi syarat yaitu bangunan atas dan
ventilas Pasar Flamboyan (100%), bangunan dinding Pasar Kemuning (100%),
bangunan lantai Pasar Flamboyan (50%), air bersih dan kamar mandi sertatoilet Pasar
Flamboyan, pengelolaan sampah Pasar Flamboyan, Kemuning, Teratai, Puring
(42,85%), SPAL Pasar Kemuning, Mawar, Dahlia, Flamboyan, Puring (40%), serta
tempat cuci tangan Pasar Teratai dan Puring (100%). Angka kepadatan lalat tertinggi
di Pasar Puring (11,66)

Diharapkan kepada pemerintah dapat memperbaiki saluran/ drainase dengan kisi-
Kisi yang terbuat dari logam serta membuat atau mengaktifkan instalasi pengolahan
air limbah (IPAL) pada pasar serta mel akukan pengujian kualitasair limbah cair secara
berkala setiap 6 bulan sekali.

KataKunci  : Sanitasi, Pasar Tradisional, Kepadatan Lalat
Pustaka : 28 (2001-2021)
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ABSTRACT

FACULTY OF HEALTH SCIENCE
THESIS, FEBRUARY 2023
IVAN FADILAH ALFIKQI

ANALYSIS OF TRADITIONAL MARKET SANITATION AND FLY
DENSITY IN PONTIANAK CITY MARKET

156 pages + 30 tables + 32 figures + 4 attachments

One of the biggest contributors to waste in life is traditional markets. Flies are
species that play a role in public health problems, namely as vectors of disease
transmission and are often found in places such as traditional markets. The results
showed that waste management in Pasar Puring Jaya Pontianak City was very poor,
with vegetable and plastic waste scattered in any place. The purpose of this study was
to describe the sanitation condition and fly density of Pontianak City Traditional
Market.

The research design used was descriptive research. Research time in November-
December 2022 with atotal sample of 5 markets using questionnaires and fly density
forms.

The results of the research facilities and sanitation met the requirements, namely
the superstructure and ventilation of Pasar Flamboyan (100%), wall building of Pasar
Kemuning (100%), floor building of Pasar Flamboyan (50%), clean water and
bathrooms and toilets of Pasar Flamboyan, waste management of Pasar Flamboyan,
Kemuning, Teratai, Puring (42.85%), SPAL of Pasar Kemuning, Mawar, Dahlia,
Flamboyan, Puring (40%), and hand washing place of Teratai and Puring Markets
(100%). The highest fly density was in Puring Market (11.66).

It is expected that the government can improve the channel/drainage with a metal
grille and create or activate a wastewater treatment plant (IPAL) in the market and
conduct regular wastewater quality testing every 6 months.

Keywords: Sanitation, Traditional Market, Fly Density
Literature: 28 (2001-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Pasar tradisional sangat berperan penting bagi kehidupan manusia, karena
merupakan salah satu tempat proses jual beli untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari (Anggreini, 2017).

Pasar tradisional merupakan tempat terjadinyatransaks antara penjua dan
pembeli untuk mencapai kesepatan dari kedua pihak. Pasar merupakan salah
satu perwujudan dari aspek perekonomian dalam ranah yang sederhana, seperti
tempat bertemunya produsen dengan konsumen dengan melakukan negosiasi
sebagal bentuk transaks juali beli. Berdasarkan mutu pelayanan pasar terdiri
dari pasar tradisonal dan pasar modern, sedangkan berdasarkan
penditribusiannya dibagi menjadi pasar eceran dan pasar grosir (Tondobala,
2014).

Pasar tradisional merupakan basis ekonomi rakyat yang memiliki potens
besar dan mampu menggerakkan roda perekonomian. Dalam kondis krisis
pasar tradisional terbukti tetap berthan dan mampu melayani kebutuhan dan
memberikan pelayanan terhadap masyarakat luas bailk kalangan ke bawah
maupun ke atas. Hal ini menyebabkan adanya persaingan eksistens antara pasar
tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional mengalami pergeseran karena
adanya pasar modern. Menurut data survey (AC Nielson, 2013).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan

pengertian pasar adalah pembentukan moneter di manaia bertemu, baik secara



langsung maupun secara implisit, untuk melakukan pertukaran antara pembeli
dan pedagang. Perkembangan penduduk yang cepat di Indonesia jelas diiringi
dengan kebutuhan akan kehidupan yang semakin meningkat. Keberadaan pasar
tradisonal menjadi sangat vital untuk menjawab persodlan masyarakat.
Kebutuhan fundamental manusia seperti sandang, pangan, dan papan dapat
dipenuhi dengan berbagai macam barang dagangan yang ditawarkan dan
diberikan di bidang pasar tradisional (LIMBONG, 2021).

Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun oleh pihak pemerintah,
swasta, koperasi, dan swadaya masyarakat. Tempat usahanya dapat berbentuk
toko, kios, dan tenda yang menyediakan barang-barang konsumsi sehari-hari
masyarakat. Pasar tradisional biasanya dikelolaoleh pedagang kecil, menengah,
dan koperasi. Proses penjualan dan pembelian dilakukan dengan tawar-
menawar.

Sampah erat kaitanya dengan kesehatan masyarakat karena dari sampah
tersebut akan hidup berbagai mikroorganisme penyebab penyakit dan juga
binatang serangga sebagai pemindah/penyebar penyakit (vektor). Sampah bila
ditimbun sembarangan dapat menjadi tempat perindukan lalat dan tikus
(Slamet, 2009).

Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan mengundang lalat untuk
datang dan berkontak dengan manusia. Dengan didorong oleh rendahnya
tingkat pengetahuan masyarakat akan higiene dan sanitasi, pada akhirnya lalat
akan menimbulkan masalah kesehatan masyarakat secara luas baik dari segi

estetika sampal penularan penyakit (Sembel, 2009).



Salah satu penyumbang sampah terbesar dalam kehidupan adalah pasar
tradisional. Pasar tradisiona merupakan salah satu wadah perekonomian
sebagian besar masyarakat perkotaan. Aktivitas yang ada baik itu jua beli
antara pedagang dengan pengunjung atau pembeli secara tidak langsung dapat
menyebabkan adanya timbulan sampah pada pasar itu setiap harinya.

Pengelolaan sampah pasar bagian dari sanitasi pasar, yang merupakan
usaha pengendalian melalui kegiatan pengawasan dan pemeriksaan terhadap
pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan oleh sampah pasar yang erat hubunganya
dengan timbulnya penyakit (Khomsan, 2004).

Lalat juga merupakan spesies yang berperan dalam masalah kesehatan
masyarakat yaitu sebagal vektor penularan penyakit saluran pencernaan
(Wijayanti, 2009). Lalat sering dianggap sebaga binatang 56 pembawa
penyakit pada masyarakat. Telah terbukti bahwa lalat akan membawa kuman
patogen dari lingkungan kotor, memindahkan kuman patogen, seperti tempat
sampah, tempat pembuangan tinja, dan kandang ternak, dan kemudian
memindahkan kuman penyakit itu ke dalam makanan yang akan dimakan oleh
manusia. (Sembel, 2009).

Lalat dapat menularkan sekitar 100 jenis patogen. Patogen penyakit
biasanya terbawa lalat dari berbagai sumber seperti sisa-sisa kotoran, tempat
pembuangan sampah, pembuangan kotoran manusia, dan sumber-sumber
kotoran yang lain, kemudian patogenpatogen yang melekat pada mulut dan

bagian-bagian tubuh lain lalu dipindahkan ke makanan manusia. Oleh sebab itu



perlu dilakukan pengukuran kepadatan lalat untuk mengetahui tingkat
kepadatan lalat dan upaya pengendalian populasi lalat (Sembel, 2009).

Menghitung angka kepadatan lalat pada suatu lokas bertujuan untuk
menilai baik buruknya lokas tersebut. Semakin tinggi angka kepadatan lalat
yag diperoleh artinya semakin buruk kondisi lokasi yang dinilai, begitupun
sebaliknya semakin kecil angka kepadatan lalat artinya semakin baik kodis
lokasi tersebut (Santi, 2001).

Berdasarkan hasil obeservasi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti
pada tangga 14-20 februari 2022 di Pasar Puring Jaya Kota Pontianak, masih
terlihat kotor akibat sampah-sampah sayuran dan plastik yang berserakan di
sembarang tempat. Sarana penyimpanan, cara pengumpulan, tempat
penampungan sampah sementara dan cara pengangkutan kurang memenuhi
syarat kesehatan dan pengolahan sampah belum ada. Selain itu tempat sampah
yang digunakan pedagang tidak memenuhi syarat dan masih kurang layak
digunakan karena masih menggunakan tempat sampah yang tidak kedap air,
tempat sampah yang tebuat dari keranjang bambu serta tempat sampah yang
digunakan tidak tertutup. Keadaan demikian dapat memungkinkan
mengundang berkumpulnyalalat dan terjadinya proses perkembang biakan lalat
yang dapat memicu penularan penyakit yang bisa mengontaminasi pedagang,
pembeli dan masyarakat yang berada di pasar tersebut. Sehingga dari ha
tersebut pendliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“ANALISIS SANITASI PASAR TRADISIONAL DAN KEPADATAN

LALAT DI PASAR KOTA PONTIANAK”



[.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan
suatu permasalahan sebagai berikut.:
1. Bagaimanakah pengetahuan tentang pentingnya sanitasi pasar yang baik?
2. Bagaimanakah kepadatan lalat di pasar di pasar tradisional Kota Pontianak?
3. Apakah terdapat pengaruh sistem sanitasi pasar terhadap kepadatan lalat?
[.3 Tujuan Penelitian
[.3.1. Tujuan Umum
Adapun tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kondisi sanitasi Pasar Tradisional Kota Pontianak
[.3.2. Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan kondisi konstruksi bangunan di Pasar Flamboyan,
Kemuning, Teratai, Mawar, Dahlia dan Puring.
2. Mendeskripsikan kondisi fasilitas sanitasi di Pasar Flamboyan,
Kemuning, Teratai, Mawar, Dahlia dan Puring.
3. Mendeskripsikan kondisi sarana penunjang di Pasar Flamboyan,
Kemuning, Teratai, Mawar, Dahlia dan Puring.
4. Mengukur angka kepadatan lalat di Pasar Flamboyan, Kemuning,

Teratai, Mawar, Dahlia dan Puring.



I.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan informasi bagi masyarakat untuk dapat menambah
pengetahuan tentang pentingnya saranafasilitas sanitasi pasar yang baik.
2. Bagi Pemerintah
Diharapkan agar pemerintah dapat memberi kebijakan yang lebih tegas
kepada pihak pengelola pasar terhadap mangemen pasar untuk
menciptakan pasar sehat.
3. Bagi Pendliti
Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam melakukan
penelitian sertamenerapkan ilmu yang di peroleh selama pendidikan dengan
penelitian ini mahasiswa akan selau tampil proaktif dan tidak pasif
menghadapi masalah yang ada di lingkungan
4. Bagi Pengelola Pasar
Mengetahui informasi mengena pentingnya sarana fasilitas sanitas
pasar yang baik dan tepat agar meminimalisir terjadinya kepadatan lalat
yang dapat berpengaruh pada kesehatan dan mencari solusi terhadap msalah
bahaya yang timbul.
5. Bagi Fakultas IImu Kesehatan
Sebagai bahan tambahan referensi perpustakaan mengenai kesehatan
lingkungan, khususnya tentang deskripsi kondisi fasilitas sanitasi pasar

tradisional Kota Pontianak.



.5 Keadlian Pendlitian

Tabel 1 Keadlian Penelitian

Judul Penulis Metode Variabel Hasll
Studi Deskriptif Ekalrdianty | Metode Variabel bebas: Masih terdapat jamban
Sanitasi Di Tempat | (2011). penelitian Jamban, air yang tidak bersih, kondisi
Pelelangan lkan deskriptif bersih, SPAL, penyedian air bersih masih
Lempasing Teluk tempat baik, SPAL masih buruk,
Betung Bandar pembuangan tidak tersedia tempat
Lampung sampah, tempat sampah dan tempat cuci
cuci tangan tangan
Variabel terikat:
Sanitasi dasar.
Studi Tentang Canti Elida Metode Variabel bebas: Pengelola kantor letaknya
Sarana Dan 2015 pendlitian kantor pengelola, | mudah dijangkau, area
Prasarana Pasar deskriptif areal parkir, toilet | parkir tidak dikelola
Medan Deli Di umum, tempat dengan baik, toilet tidak
Kecamatan Medan pembuangan memenuhi syarat, secara
Barat sampah, drenase, | fisik saluran pembuangan
KotaMedan hidrant, pos air limbah tidak memenuhi
keamanan, tempat | kriteriasaluran
ibadah, kios, los, pembuangan air limbah
area bongkar dengan
muat, dan
transportasi, akses
jaan, instalasi
listrik, pelayanan
kesehatan, dan air
bersih
Variabel terikat:
Saranadan
Prasarana pasar
Deskripsi Kondisi Sriwahyuni, Metode Variabel bebas: Kondis log/ kios bahan
Sarana Dan Djamil 2012 | penélitian Persyaratan |os/ pangan basah 5 (8 %) los/
Prasarana Sanitasi Cross kios bahan pangan | kiostermasuk dalam
Pasar Shopping sectional basah, kategori memenuhi syarat,
Centre Kelurahan persyaratan log/ sedangkan 56 (92% )
Kayubulan kios barang termasuk dalam kategori
Kecamatan dagangan kering, | tidak memenuhi syarat.
Limboto persyaratan log/ Log/ kios barang dagangan
Kabupaten kios makanan jadi | kering 55 (93%)
Gorontalo. (siap sgji), memenuhi syarat, 4 (7%)
persyaratan toilet | tidak memenuhi syarat.
Variabel terikat: | Log/ kios makanan siap
Sanitasi pasar sgji 33(83%) memenuhi
syarat dan 7 (17%) tidak
memenuhi syarat. Toilet
100% tidak memenuhi
syarat kesehatan
lingkungan




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
VI.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Kontruks bangunan terdiri dari :

a. Bangunan atap pasar flamboyan memenuhi syarat yaitu 4 kategori
(100%) dibandingkan atap pasar Mawar 3 kategori (75%), atap pasar
kemuning 4 kategori (100%), atap pasar dahlia4 kategori (100%), atap
pasar terata 4 kategori (100%), atap pasar puring 4 kategori (100%).

b. Bangunan dinding pasar kemuning 3 kategori (100%), pasar
Flamboyan memenuhi syarat yaitu sebanyak 2 kategori (66,33 %)
begitu juga dengan pasar Mawar, pasar teratai, dan pasar puring, di
bandingkan dengan pasar dahlia 1 kategori (33,33%).

c. bangunan lantai pasar Flamboyan memenuhi syarat yaitu 1 kategori
(50%) begitu juga dengan pasar Mawar, pasar kemuning, pasar dahlia,
dan pasar teratai, di bandingkan dengan pasar puring O kategori (0%).

d. Bangunan ventilasi pasar Flamboyan memenuhi syarat yaitu 1 kategori
(100%), begitu juga dengan pasar kemuning, pasar dahlia, pasar teratai,
dan pasar puring. di banding kan dengan pasar Mawar O kategori (0%).

2. Fadilitas sanitasi terdiri dari :

a. Penyedian air bersih di pasar Flamboyan memenuhi syarat yaitu

sebanyak (3 kategori) 75% begitu jugadengan pasar Mawar, dan pasar

teratai, sedangkan pasar puring yaitu 2 kategori (50%), sedangkan pasar
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dahlia yaitu 1 kategori (25%), di bandingkan dengan pasar kemuning
yaitu O kategori (0%)

b. Kamar mandi dan toilet di pasar Flamboyan memenuhi syarat yaitu
sebanyak 7 kategori (77,77%), begitu juga dengan pasar teratai,
sedangkan pasar dahlia yaitu 6 kategori (66,66%), begitu juga dengan
pasar puring yaitu 5 kategori (55,55%), di bandingkan dengan pasar
mawar yaitu 3 kategori (33,33%).

3. Saranapenunjang terdiri dari :

a. Pengelolaan sampah di pasar Flamboyan, pasar kemuning, pasar
teratai, dan pasar puring memenuhi syarat yaitu sebanyak 42,85% (3
kategori) sedangkan pasar Mawar sebanyak 28,57% (2 kategori)
pengelolaan sampah memenuhi syarat. Dan di bandingkan dengan
pasar dahlia sebanyak 14,28 (1 kategori) pengelolaan sampah
memenuhi syarat.

b. SPAL dipasar Flamboyan, pasar Mawar, pasar kemuning, pasar dahlia,
pasar teratai, dan pasar puring memenuhi syarat yaitu sebanyak 2
kategori (40%),

c. tempat cuci tangan dipasar teratai dan pasar puring memenuhi syarat
yaitu 2 kategori (100%), sedangkan pasar kemuning dan pasar dahlia
memenuhi syarat yaitu 1 kategori (50%), dibandingkan dengan pasar
Flamboyan dan pasar Mawar tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 2

kategori (100%),
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d. tempat parkir di pasar Flamboyan, pasar Mawar, pasar kemuning, pasar
dahlia, pasar teratai, dan pasar puring, tidak memenuhi syarat yaitu

sebanyak 100% (3 kategori).

VI.2. Saran

1. Bagi Pemerintah

1)

2)

3)

Diharapkan kepada pihak pemerintah perlu diadakan pengendalian lalat
yang melibatkan partisipas masyarakat yang dinamakan dengan
community fly control. Program ini dilakukan karena jarak terbang lalat
yang jauh yaitu sekitar 6-9 km.

Diharapkan kepada pemerintah agar memperbaiki saluran/ drenase
dengan kisi-kisi yang terbuat dari logam serta membuat atau mengaktifkan
instalas pengolahan air limbah (IPAL) pada pasar serta melakukan
pengujian koalitas air limbah cair secara berkala setiap 6 bulan sekali.
Diharapkan kepada pemerintah dapat memperbaiki manegamen
pengelolaan lahan parkir seperti menata kembali tempat parkir sesuai
dengan jenis kendaraan dan menata jalur masuk dan keluar di setiap pasar

sehinga lebih teratur dan tidak menimbulkan kemacetan di jalan raya.

2. Bagi PengelolaPasar Tradisional

1)

Di harapkan kepada pengelola pasar agar lebih baik dalam melakukan
menagemen  pengelolaan sampah pada pasar seperti melakukan
pemisahan terhadap jenis sampah dengan cara mewajibkan kepada
pedangan untuk menyediakan tempat sampah basah dan kering yang
memenuhi syarat tempat sampah seperti terbuat dari bahan yang kedap air,

tidak berkarat, kuat, tertutup dan mudah di bersihkan, ,meminimalisir agar
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tempat penampungan sementara (TPS) tidak menjadi tempat perindukan
vektor penular penyakit serta melokasi tempat penampungan sementara
(TPS) tidak di jalur pasar agar terciptanyakondisi lingkungan pasar yang

sehat.

3. Bagi Pedagang Pasar Tradisiond

1)

2)

Bagi pedagang diharapkan agar lebih baik dalam menjaga kebersihan
pasar dengan cara menyediakan tempat sampah basah dan kering di setiap
kios atau bisa juga dengan memasukan sampah ke dalam karung agar
mempermudah petugas kebersihan dalam melakukan penanganan.

Diharapkan pengelola pasar melakukan pemberantasan lalat dengan
pemasangan sticky tapes atau umpan kertas lengket. Selain itu,
dengan menggunakan cara aami yaitu memanfaatkan daun pandan
dengan cara mengiris kecil daun pandan wangi lau diwadahkan dan

diletakkan di area berjualan, ekstrak daun belimbing.

4. Bagi Pendliti Selanjutnya

1)

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kondisi sanitasi pasar,
karakteristik sampah dan limbah cair Pasar Flamboyan, Pasar Mawar,
Pasar Kemuning, Pasar Dahlia, Pasar Teratai, dan Pasar puring dan

dampaknya.
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DAFTAR PUSTAKA
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Lampiran 1 Observasi

Nama pasar :
NO Substansi Y ang Dinilai Penilaian
Ya Tidak
A atap
1 Atap harus kuat, tidak bocor dan tidak

menjadi tempat berkembang biaknya
binatang penular penyakit.

Kemiringan atap harus sedemikian rupa
sehingga tidak memungkinkan
terjadinya genangan air pada atap dan
langit-langit

Ketinggian atap sesuai ketentuan yang
berlaku

Atap yang mempunya ketinggian 10
meter atau lebih harus dilengkapi dengan
penangkal petir.

dinding

Permukaan dinding harus bersih, tidak
lembab dan berwarnaterang

Permukaan dinding yang selalu terkena
percikan air harus terbuat dari bahan
yang kuat dan kedap air.

Pertemuan lantai dengan dinding serta
pertemuan dua dinding lainnya harus
berbentuk Iengkung (conus).

lantai

Lantal terbuat dari bahan yang kedap air,
permukaan rata, tidak licin, tidak retak,
dan mudah dibersihkan.

Lantai yang selalu terkena air, misanya
kamar mandi, tempat cuci, dan
sgjenisnya harus mempunyai kemiringan
ke arah sauran dan pembuangan air
sesuai ketentuan yang berlaku sehingga
tidak terjadi genangan air.

ventelasi

=10

Ventilass harus memenuhi  syarat
minimal 20% dari luas lantai dan saling
berhadapan (cross ventilation).

Penyediaan Air bersih

|

Tersedia air bersih dengan jumlah yang
cukup dan mengalir dengan lancar

Tersedianyatendon air di lengkapi dengan
kran air yang tidak bocor
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Kudlitas ar bersh yang tersedia memenuhi
persyaratan tidak bewarnatidak berbau dan tidak
berasa

Kualitas air bersih di periksa 6 bulan
sekali

Kamar mandi dan toilet

Tersediatoilet laki-laki dan perempuan

Di dalam kamar mandi harustersediabak
dan air bersih dalam jumlah cukup dan
harus bebas jentik

Di dalam toilet harus tersedia jamban
leher angsa, peturasan dan bak air

Tersedia tempat cuci tangan yang
dilengkapi dengan sabun

Air limbah dibuang ke septic tank lubang
peresapan yang tidak mencemari air tanah
dengan jarak

10 meter dari sumber air bersih

Lantai dibuat kedap air, tidak licin,mudah
dibersihkan dengan kemiringan sesuai ketentuan
yang berlaku sehinggatidak terjadi genangan

Letak toilet terpisash minimal 10 M
dengan tempat jualan

Mempunyai lubang angin atau ventilasi
dan cukup cahaya

Tersediatempat sampah yang tertutup

Pengel olaan sampah

Setiap kiog/log/lorong tersedia tempat
sampah basah dan kering

Terbuat dari bahan kedap airtidak
mudah berkarat, kuat, tertutup dan
mudah dibersihkan

Tersedia alat angkut sampah yang kuat,
mudah di bersihkan dan di pindahkan

Mempunyai tempat  penampungan
sampah sementara (TPS)

TPS tidak menjadi tempat perindukan
vektor

Lokas tempat pembuangan sementara
tidak berada di jalur pasar dan berjarak
minimal 10 meter dari bagunan pasar

Sampah diangkut minimal 1x24 jam.

SPAL

I~

Seluruh /drainase tertutup dengan kisi-kisi
dari logam

Limbah cair yang berasal dari setiap kios
disalurkan ke instalasi pengolahan air
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limbah (IPAL), sebelum akhirnya
dibuang ke salurann pembuangan umum

Saluran drenase memiliki kemiringan
sesua dengan ketentuan

Tidak ada bangunan los/ kios di atas
saluran drenase

Dilakukan pengujian koalitas air limbah
cair secara berkala setiap 6 bulan sekali

Tempat parkir

Tersedia tempat parkir untuk kedaraan
roda dua, roda tigaroda empat dan
tempat bongkar muat barang dagangan

Tempat parkir kendaraan pengangkut
unggas hidup harus terpisah dari
kendaraan lain

Jalur masuk dan keluar terpisah dengan
jelas

Tempat cuci tangan

Tersediatempat cuci tangan dengan air
yang mengalir dengan jumlah yang
cukup

Di lengkapa juga sabun cuci tangan,
dijaga kebersihannya dan terletak di
lokasi yang mudah dijangkau

HASIL
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Lampiran 2 Jumlah Kepadatan L alat
Cara menghitung kepadatan lalat adalah jumlah lalat yang hinggapdalam

waktu 30 detik dihitung, pada setiap lokasi sedikitnya sepuluh kali perhitungan
(10 x 30 detik) dan lima perhitungan yang tertinggi di ambil rata-ratanya

(Permenkes RI, 2017).

DI PASAR
2 13|4 |5 |6 |7 |8

9 | 10 | Jumlah

Lokasi 1
(titik sempling)
Arealos daging
Arealos sayur
Arealosikan

Hasll
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Lampiran 3 Surat |zin Penelitian

PEMERINTAH KOTA PONTIANAK
DINAS KOPERASI USAHA MIKRO DAN PERDAGANGAN

Jalan Alianyang Mo, 7C - Telepon | Fax : 0561 - 730416
PONTIANAK 7B116

Nomar
Lampiran
Perihal

Pontianak, L\ Desernber 2022

:511.2A080 /DKUMP-5/2022 Yeh:

i Dekan Fakultas limu Kesshatan

: Pemberlan ljin Universitas Muhammadiyah
Penelitian Skripsi di—

Pontisnak

Sehubungan dengan surat Saudara No. 936/11.33.A1.15/8/2022 Tanggal 01 Desember
2022 perihal lzin Penelitian. Dengan Ini kaml memberikan izin kepada mahasiswa
Saudara:

Nama : Ivan Fadilah Alfikg
NI : 181510008
Peminatan : Kesehatan Lingkungan

Untuk melakukan penelitian dalam rengka penulisan skripsi dengan judul "Analisis
Sanitasi Posor Tradisional dan Kepodatan Lalat di Pasar Koto Pontinak” dengan lokasi
penelitian Pasar Flamboyan, Kemuning.Teratai, Mawr, Dahiia dan Puring

Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih,

Kepala Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan

= ! Fembina Uama Muda
NIP. 19640206 198603 1 014
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B UL AL SA2022 Pontianak, 01 Desember 2022
| sk -
Il = i Penehinun

keguicki ¥ib
Fepaila Penpelola Pasar. ... oocecieireicnnn
i

Tempen

Assalamunlpibiom We Whe

T do i semnogn Kl senontiosa bernda dalam limpahan rahmat dan hidoyah dari Alish SWT
Hd.'ltllhulig.lh lengran akim dLl.;chsmx.hqml}ln pen::].lﬁarl ;kl‘l:p.!i:.

Mamn ¢ Ivan Fadilah Alfikgi

W o VR1SID00S

Mfermmnatan o RKeschatan Lingkungun

Hadul Skripdi ¢ Analisis sonitasi paspr (rdisionnl dan kepadaton lalat di posar kot
otk

Luskcisi Menditim Pusir Flambeyan, Kemuning, Teratod, Mawur, Duhlin dan Puring

Rlaka leami mshon Lepada yang beesanghotan agar di berikan izin penclitian skripsi terschul,
Pemikebn, abios perhataan dan bantuan Bepoak! Thu komi ucapkan terina kasili.

Woassalamalaikom Wr, Wh,

g hap—— e
b £

¥ orsip
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